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BAB V 
 

KONSEP STUDI PENGEMBANGAN 
 

 
 
 
 

5.1. KONSEP DASAR 
 

5.1.1. Tujuan 
 

Tujuan Studi ini adalah mengembangkan pemanfaatan ruang yang 

diperuntukan  untuk kawasan wisata dan rekreasi dalam mendukung 

keberadaan Kabupaten Flores Timur, Dengan menerapkan 5 prinsip 

Arsitektur   Hijau  yaitu:  Hemat  Energi,  Memanfaatkan  Kondisi  Dan 

Sumber Energi Alam,  Menanggapi  Keadaan Tapak,  Memperhatikan 

Pengguna Bangunan dan Meminimalkan Sumber Daya Baru. 

Dari 5 prinsip arsitektur hijau tersebut di upayakan agar bisa 

mengekomodir  segala  aktivitas  yang  ada  didalam  kawasan  wisata 

maupun  didalam  bangunan  penunjang lainnya,  sehingga  menjadi 

wadah yang mampu memberikan nilai kearifan lokal bagi wisatan lokal 

maupun manca negara. 

5.1.2. Fungsi 
 

Sebagai wadah untuk menampung kegiatan yang berkaitan dengan 

wisata dan memberikan nilai-nilai budaya Flores Timur yang positif bagi 

masyarakat setempat maupun wisatawan mancanegara. 

5.1.3. Pendekatan Arsitektur 
 

Pendekatan studi yang di pakai dalam Studi Pengembangan Kawasan 
 

Wisata Neren Watotena  ini adalah “Pendekatan Arsitektur Hijau”. 
 

 
 

5.2.  KONSEP TAPAK 
 

Pada lokasi Studi Kawasan Wisata Neren Watotena, lokasi yang di ambil 

yang berada di, kecamatan ile Boleng Kabupaten Flores Timur dan loaksi 

yang di ambil alternatif 1  karena pemilihan lokasi hanya 1 karena sesuai 

Rencana umum tata ruang Flores  Timur serta kriteria dari lokasi studi ini 

sangat  berpotensi  dan  memiliki  luasan  yang  memungkinkan  untuk  di 

kembangkan . 



TUGAS AKHIR 

“’STUDI PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA PANTAI NERENG WATOTENA  DI KECAMATAN ILE BOLEN KABUPATEN FLORES TIMUR ” 

TEMA : ARSITEKTUR HIJAU(Green Architecture) 
93 

 

 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

Peta lokasi perencanaan 

 
Sumber :Dinas Pariwisata Flores 

 
 

 

5.2.1. Konsep Topografi 
 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan pada bab terdahulu dan melihat 

situasi dan kondisi tanah dan topografi yang ada pada lokasi perencanaan 

diatas maka alternatif penyelesaian topografi yang diterapkan pada tapak 

perencanaan kawasan wisata gua moyet kota baru yaitu dengan 

membiarkan kontur dalam keadaan alami serta melakukan Cut and Fill. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Fill 

 

Membiarkan kontur dalam keadaan alami Melakukan Cut & Fill 

 
 

Dasar pertimbangan terhadap penyelesaian topografi dengan melakukan 

sistem cut  and fill serta membiarkan kontur dalam keadaan alami yang 

diterapkan pada tapak adalah: 

 

- Tapak mudah ditata berdasarkan perencanaan yang ada. 
 

- Tapak mudah dikontrol. 
 

- Kemungkinan adanya penyesuaian dalam merencanakan dan 

menempatkan bangunan 

- Penataan bangunan dan fasilitas sehingga tercapai keserasian dengan 

topografi. 

- Penempatan  sarana  utilitas  lingkungan  terutama  terhadap  saran 

saluran air bersih dan kotor. 
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5.2.2. Vegetasi 
 

Jenis vegetasi yang tumbuh disekitar kawasan Wisata Neren Watotena 

seperti  :  gamal,  angsana,  akasia  dan kesambi serta  jenis  vegetasi 

lainnya  belum  ditata  dengan  baik  namun  ada  juga  vegetasi  yang 

tumbuh secara sebarang atau liar  baik itu vegetasi besar maupun 

yang kecil. Denngan melihat hal ini maka perlu  diadakan penataan 

ulang vegetasi yang ada sesuai dengan fungsin ya masing –  masing 

serta mencari jenis vegetasi yang cocok dan mempunyai multi fungsi 

sehingga menambah nilai estetika pada kawasan wisata. 

    Adapun jenis vegetasi yang menjadi alternatif antara lain : 

o Jenis tanaman penutup tanah, seperti ; rumput japan, rumput 

gajah, pakis dan paku. 
 
 
 
 

Rumput 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rumput sebagai 

tanaman penutup 

tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Fungsi dari jenis tanaman penutup tanah ini yaitu : 
 

 Sebagai penutup tanah untuk taman. 
 

 Mengurangi hawa panas. 
 

 Memberikan kesan tapak lebih sejuk. 
 

1. Jenis tanaman penghias (bougenville, bonsai, palem botol, dan 

lain-lain) 



TUGAS AKHIR 

“’STUDI PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA PANTAI NERENG WATOTENA  DI KECAMATAN ILE BOLEN KABUPATEN FLORES TIMUR ” 

TEMA : ARSITEKTUR HIJAU(Green Architecture) 
95 

 

 

tehan) 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Fungsi dari jenis tanaman penghias yaitu : 
 

  Sebagai penghias taman. 
 

  Sebagai penyerap terhadap udara kotor. 
 

  Menambah keasrian / keindahan tapak. 
 

2.  Jenis tanaman peneduh (angsana, evergreen, beringin) 
 

 
 
 

Tanaman 

Peneduh 
 

 
 
 
 
 
 

    Fungsi dari jenis tanaman peneduh, yaitu : 
 

  Sebagai peneduh. 
 

  Sebagai penyerap terhadap kebisingan. 
 

  Sebagai penghisap debu. 
 

  Memberikan kesan tenang pada tapak. 
 

  Sebagai penghalang visual. 
 

3.  Jenis tanaman pengarah/pembatas (palem raja, cemara, dan teh- 
 
 
 
 

Tanaman 

Pengarah 
 
 
 
 

 
    Fungsi tanaman pengarah yaitu : 

 

  Sebagai pengarah jalan dalam tapak. 
 

  Mengurangi tingkat kebisingan tapak. 
 

  Terciptanya suatu orientasi yang jelas pada tapak. 
 

  Akses ke bangunan menjadi terarah 
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5.3. PEMANFAATAN LAHAN 

  Penzoningan 

Ada 3 zona dalam perencanaan penataan Kawasan neren watotena 
 

1. zona publik 
 

2. zona semi publik 
 

3. zona servis 

Dari  ketiga  zona  di  atas  dapat  dibagi  sesuai  dengan  kebutuhan  fasilitas, 

kegiatan serta aktifitas yang berlangsung, antara lain: 
 
 
 

Zona Publik 

Fasilitas: kantor pengelola, kios jajan serba ada, 

kolam/air mancur, pos jaga, parkiran. 

 

Aktifitas yang akan dilakukan: melapor, 

berekreasi, parkir 
 
 
 
 

Zona Semi 
 

Publik 

Fasilitas: lopo, gasebo, kolam air/air mancur, 

wc/km,play ground/taman bermain 
 

 

Aktifitas yang akan dilakukan: melihat-lihat, 

berekreasi, berolahraga. 
 
 
 
 
 

Zona Service 

Fasilitas: tempat sampah, reservoir, ruang 

genzet, taman, area terbuka. 

 

Aktifitas yang akan dilakukan: mengumpulkan 

sampah, memelihara tanaman, mengontrol 

kegiatan yang berlangsung. 
 
 
 
 
 

Zona 

prifat 

 
 

Zona 

penerima 

 
Zona 

publik 
 
 
 

 Keuntungan: 
 

o Area publik dan semi publik berada di depan kawasan sebagai area 

penerima 

o Mengurangi kebisingan dari kendaraan 
 

 Kerugian: 
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o Penempatan area publik berdekatan langsung dengan gua 

alam/lobang  jepang.,  tentunya  akan  menjadi  pengaruh  terhadap 

aktifitas dalam tapak. 

 Yang terpilih adalah alternatif 1 dengan melihat kriteria-kriteria pencapaian 

yang ada. 

 
5.4. KONSEP LANDSCAPE 

 

 Elemen-elemen land scape : 
 

a. Lampu/Penerangan 
 

Fungsi lampu : 
 

  Menunjang kegiatan di malam hari 
 

  Menunjang keindahan pada malam hari 
 

  Sebagai penerang menunjang kegiatan malam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Pagar 
 

Fungsi pagar : 
 

 Menambah keindahan 
 

                  

                

 

 Pembatas site. 

 Untuk  meminimalisir  dampak  akibat  kecelakaan  disekitar  site,  yang 

berfungsi sebagai penahan atau pemyangga. 
 
 
 
 
 
 
 

Tabrakan kendaraan roda 4 
 

c. Kursi Taman 
 

Kursi taman berfungsi sebagai : 
 

 Tempat beristirahat santai pagi pengunjung 
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Kursi taman berfungsi sebagai : 
 

 Tempat beristirahat santai pagi pengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Suasana orang sedang duduk 
 
 

d. Sculpture 
 

Merupakan elemen pendukung yang berfungsi sebagai titik utama dari site. 
 

e. Plaza 
 

Bentuk  plaza  dapat  di  desain  sesuai  dengan  akifitas  dalam  site  di 

antaranya ada  yang bentuk bulat, peersegi panjang dan berbagai bentuk 

lainnya. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5.5. KONSEP UTILITAS 
 

5.5.1. Sistem Distribusi Air Bersih 
 

Jaringan  air bersih  yang digunakan  yaitu dengan  penyediaan kualitas 

yang tetap  baik dan dengan tekanan air yang cukup. Sumber air yang 

digunakan pada  kakwasan  wisata ini yaitu berasal dari perusahaan air 

minum (PDAM). Adapun alternatif pemanfaatan sistem jaringan air bersih 

pada kawasan wisata ini adalah : 

   Alternatif 2 : Menggunakan sistem down feed distribution. 
 

Keuntungan : 
 

  Tidak  ada  perubahan  tekanan,  pompa  bekerja  secara  otomatis  dan 

perawatannya sederhana. 

Kerugian : 
 

  Membutuhkan ruang tambahan untuk tangki atas dan tangki bawah. 
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Tangki Atas 
 

 

Fasilitas 
 

fasilitas 
 
 

 
PAM Tangki Bawah Pompa 

fasilitas 
 

fasilitas 
 

 
 
 
 

Dengan melihat ketiga alternatif dalam pendistribusian air bersih, maka 

yang digunakan dalam perencanaan penataan kawasan wisata gua monyet 

kota  baru  kupang  yaitu  menggunakan  sistem  down  feed  distribution 

dengan pertimbangan air yang manfaatkan pada sistem ini berjalan terus 

walaupun tidak dapat dipakai dengan alat bantu pompa. 

5.5.2. Sistem Disribusi Air Kotor 
 

 
 

Closet / Urinoir Septitank 

 
Air Kotor  

 
Wastafel 
Kamar Mandi 
Cucian 

 
 

 
Peresapan 

 

 
 
 
 

Sistem Distribusi Air Kotor Pada kawasan wisata gua monyet 

Sedangkan untuk air hujan dialirkan terlebih dahulu melalui talang-talang horizintal dan 

diteruskan ke pipa vertikal. Selanjutnya dialirkan ke saluran kota. 
 

 
 

Air Hujan Saluran Keliling Bangunan 
 

 

Saluran Induk Dalam Tapak 
 

 

Saluran Riil Kota 
 

 

Kali / Sungai 
 
 
 

 
Sistem Distribusi Air Hujan Pada kawasan wisata gua monyet 
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5.5.3. Sistem Penerangan / Pencahayaan. 
 

Beberapa teknik dalam mengantisipasi sinar matahari langsung kedalam 

bangunan: 

      Pada waktu siang hari 
 

 Alternatif  yang  dipakai,  yaitu  alternatif  3,  karena  Menggunakan 

pepohonan untuk melindungi bangunan dari sinar matahari langsung 

Alternatif 3 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      Pada waktu malam hari 
 

Untuk  sistem  penerangan  pada  malam  hari  dapat  menggunakan 

penerangan buatan yang energinya diperoleh dari PLN, yang dikontrol 

melalui sebuah gardu  yang terdapat dalam lokasi perencanaan, dan 

aliran listrik disalurkan melalui  panel dan distribusikan melalui kabel 

menuju  lampu  baik  pijar  maupun  TL,  sedangkan  jika  listrik  padam 

maka dapat didukung dengan Generator. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengkabelan Listrik 

Dari PLN 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ruang Generator 
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5.5.4. Sistem Pencegahan Kebakaran (Fire Protection) 
 

Untuk mencegah bahaya kebakaran maka bangunan harus dilengkapi 

dengan sistem pencegahan kebakaran. Sistim pencegahan kebakaran 

yang dipakai dalam perencanaan penataan kaawasan wisata ini adalah 

menggunakan sistim Splinker. 

  Splinker didesain untuk menyemburkan partikel-partikel air pada saat 

terjadi kebakaran. Macam sistem splinker yaitu : 

  Sistem pipa spilinker kering ( dry pipe ) 
 

Pipa utama dan pipa distribusi berisi udara. 

Keuntungan : Tanpa resiko besar. 

Kerugian : Kurang cepat bereaksi bila terjadi kebakaran 
 

  Sistem pipa spinker  basah ( wet pipe ) 

Pipa utama dan pipa distribusi berisi air. 

Keuntungan : Cepat bereaksi bila terjadi kebakaran pada ruang. 

Kerugian : Bisa terjadi kebocoran pada pipa. 

  Sistem banjir ( deluge ) 
 

Splinker selalu terbuka pada setiap saat dan pipa tidak berisi api tapi 

berisi udara. 

Keuntungan: Cepat bereaksi dan merata. 
 

Kerugian : Pemakaian air boros karena semua splinker terbuka 

pada waktu terjadi kebakaran. 

  Diantara tiga macam sistim splinker diatas, maka yang dipilh adalah 
 

sistim banjir (deluge) 
 

  Jenis perlengkapan pemadam yang disediakan: 
 

- Bahan-bahan dan perabot hendaknya sedapat mungkin tahan 

terhadap api. 

- Disediakan alat pemadam baik yang dipasang dalam bangunan 

maupun diluar. Alat-alat tersebut adalah: 

- Sistem peringatan berupa alarm 
 

- Pipa air khusus yang melayani fire hidran 
 

 Splinker  otomatis  sistem  yang  ditempatkan  pada  setiap 

ruang dalam bangunan. 



TUGAS AKHIR 

“’STUDI PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA PANTAI NERENG WATOTENA  DI KECAMATAN ILE BOLEN KABUPATEN FLORES TIMUR ” 

TEMA : ARSITEKTUR HIJAU(Green Architecture) 
102 

 

 












 
 

 

5.5.5. Akustik 
 

Akustik atau pengedap suara untuk ruang luar dapat diatasi dengan 

cara penanaman pohon sebagai filter lingkungan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5.5.6. Sistem Penghawaan 

 

Dalam ruang diperlukan adanya kenyamanan. Oleh karena itu 

dibutuhkan aliran udara secara terus menerus agar terjadi pergantian 

udara dalam ruangan. Dasar pertimbangan dalam menentukan sistem 

penghawaan adalah: 

- Aktivitas dan kapasitas ruang 
 

- Tuntutan kapasitas ruang 
 

- Keadaan iklim serta lingkungan site 
 

Dengan dasar pertimbangan diatas maka sistem penghawaan yang 

digunakan adalah penghawaan alami karena melihat kabupaten Flores 

Timur memiliki iklim  panas yang cukup tinggi sehingga penghawaan 

yang digunakan adalah penghawaan alami yaitu: 

- Penghawaan alami 
 

Mengupayakan  udara  bersih  agar  masuk  dalam  ruang  sehingga 

adanya aliran udara. Cara yang digunakan untuk menyalurkan udara 

pada  ruangan   adalah   dengan  mendesain  bukaan-bukaan  pada 

ruang yang ada terutama diruang yang bersifat publik. 
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5.5.7. Sistem Persampahan 
 

Faktor – faktor yang perlu diperhatikan untuk perencanaan tempat sampah antara lain 
 

- Letak tempat sampah   harus mudah di capai (untuk pembuangan   dan 

pengangkutan) 

- Penempatan  tempat  sampah  dikategorikan  menjadi  dua  bagian  yaitu  :  Untuk 

sampah basah dan sampah kering sehingga mudah di kontrol. 

- Yang perlu diperhatikan juga adalah tempat sampah dalam ruang dan sampah di 
 

luar ruang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5.5.8. Sistem Komunikasi 

 

Alat-alat komunikasi yang digunakan secara umum adalah: 
 

- Telex 
 

Digunakan untuk komunikasi jarak jauh, yang cara 

penyampaiannnya tertulis dan dikirimkan dengan menuliskan berita 

di  atas  kertas.  Khusus  untuk  telex  dengan  nomor  kode  yang 

dirahasiakan. Telex ini seperti mesin tik dimana berita yang dikirim 

diketik pada mesin tersebut yang nantinya akan mendapat jawaban 

berupa ketikan juga, mesin telex ini bekerja secara otomatis. 

- Telepon 
 

Ada beberapa macam sistem telepon yaitu : 
 

- Sistem saluran biasa (hubungan langsung dengan telkom) 
 

- Sistem PABX (untuk hubungan keluar dan masuk harus melalui 

operator). 

Sistem PABX (untuk hubungan keluar bisa langsung  tapi untuk 

masuk harus melalui operator). 

Untuk kelancaran ini sistem PABX dengan menggunakan terminal 

box. Karena  mengadakan komunikasi secara langsung dan cepat 

serta melayani beberapa ruang pada setiap lantai 
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BENTUK DAN TAMPILA 
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